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Kemiskinan merupakan masalah yang mendasar, kemiskinan bisa berakibat pada
terhambatnya pembangunan nasional. Ada beberapa aspek yang berkaitan dengan
kemiskinan yaitu faktor ekonomi, politik, dan psikososial. Secara ekonomi,
kemiskinan diartikan sebagai kurangnya sumber daya untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan meningkatkan kesejahteraan. Pada penelitian ini data yang digunakan
pada tahun 2020 yang bersumber dari Badan Pusat Statistika. Dalam upaya
menemukan kasus kemiskinan dampak covid-19 dapat menggunakan Data Mining.
Tujuan dari penelitian ini untuk pengelompokan atau pemetaan daerah di Indonesia
berdasarkan tingkat kemiskinan dampak covid-19 dapat dilakukan menggunakan
algortima k-medoids. Penelitian yang akan dilakukan dengan langkah data mining
yaitu CRISP-DM terdiri dari 6 fase yaitu pemahaman bisnis (business
understanding), pemahaman data (data understanding), pengolahan data (data
preparation), pemodelan (modelling), evaluasi (evaluation), dan penyebaran
(deployment). Algoritme yang digunakan pada penelitian ini yaitu K-Medoids.
Pengukuran menggunakan bahasa R dengan bantuan fungsi Pamk sehingga hasil
yang didapatkan pada dataset Penduduk Miskin Tahun 2020 memiliki cluster
optimal sebanyak 2 cluster. Cluster! dengan jumlah 121 kabupaten/kota dengan
kategori tinggi, sedangkan cluster? dengan jumlah 427 dengan kategori rendah.
Hasil dari evaluasi nilai Silhouette Coefficient sebesar 0,4735719 .

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan masalah yang sangat mendasar
dan telah menjadi fokus pemerintah di negara mana pun.
Indonesia terkategori negara berkembang, tetapi kemiskinan
masih menjadi isu yang wajib dicermati. Kemiskinan bisa
berakibat pada terhambatnya pembangunan nasional [1].
Keadaan yang dimana kehidupan serba kekurangan sehingga
tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup yang sesuai. Ada
beberapa aspek yang berkaitan dengan kemiskinan yaitu
faktor ekonomi, politik, dan psikososial. Secara ekonomi,
kemiskinan diartikan sebagai kurangnya sumber daya untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan.
Peningkatan jumlah penduduk di perkotaan telah
menimbulkan berbagai masalah seperti terjadinya kejahatan,
kemacetan lalu lintas, pengangguran, kesulitan dalam

penyediaan tempat tinggal yang layak dan fasilitas sosial
lainnya [2].

Badan Pusat Statistik (2020) mencatat antara tahun 2010
hingga September 2020, angka kemiskinan di Indonesia
menurun baik dalam jumlah ataupun persentase kecuali pada
bulan September 2013, Maret 2020 serta September 2020.
Peningkatan harga kebutuhan pokok memicu peningkatan
harga BBM pada September 2013 serta Maret 2015. Pada
masa yang sama, jumlah serta persentase penduduk miskin
bertambah di bulan Maret 2020 serta September 2020
diakibatkan oleh pandemi covid- 19 yang menyerang
Indonesia. Gambar 1 menampilkan angka kemiskinan dari
2010 hingga September 2020.
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Gambar 1 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin

Maret 2010 - September 2020

Pada September 2020, jumlah penduduk miskin di
Indonesia mencapai 27,55 juta jiwa. Dibandingkan dengan
Maret 2020, jumlah penduduk miskin meningkat 1,13 juta
jiwa. Sementara jika dibandingkan dengan September 2019,
jumlah penduduk miskin meningkat 2,76 juta jiwa. Persentase
penduduk miskin pada September 2020 tercatat sebesar 10,19
persen, meningkat 0,41 persen poin terhadap Maret 2020 dan
meningkat 0,97 persen poin terhadap September 2019.
Menurut wilayah tempat tinggal, antara Maret 2020 dan
September 2020, penduduk miskin perkotaan meningkat
876,5 ribu, sedangkan perdesaan meningkat 249,1 ribu.
Angka kemiskinan di perkotaan meningkat dari 7,38%
menjadi  7,88%. Sementara di pedesaan, proporsi ini
meningkat dari 12,82% menjadi 13,20%.

TABELI
JUMLAH DAN PERSENTASE PENDUDUK MISKIN MENURUT DAERAH
SEPTEMBER 2019-SEPTEMBER 2020

SUMBER : BRS SUSENAS (2020)

Jumlah
Penduduk Persentase
Daerah/Tahun Miskin Penduduk
(Juta Misin
Orang
(1) 2) (3)
Perkotaan
September 2020 9,86 6,56
Maret 2020 11,16 7,38
September 2020 12.04 7,88
Pedesaan
September 2019 14,93 12,60
Maret 2020 15,26 12,82
September 2020 15,51 13,20
Total
September 2019 24,79 9,11
Maret 2020 26,42 9,78
September 2020 27,55 10,19

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa tingkat kasus
kemiskinan terus meningkat pada setiap tahunnya. Sumber
daya yang kurang akan mempengaruhi kesejahteraan dan

kebutuhan hidup, karena kemiskinan yang tidak adanya
pengembangan dalam mengatasinya. Salah satu cara untuk
membantu mengatasi kasus kemiskinan yaitu mencari daerah
dengan tingkat kemiskinan tertinggi. Tindakan penanganan
dapat menjadi lebih efektif sehingga lebih berfokus untuk
daerah kemiskinan yang terkategori tinggi. Data mining
merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui prioritas
dengan kategori daerah kemiskinan tertinggi. Oleh karena itu,
data mining memegang peranan yang sangat berarti dalam
bermacam bidang kehidupan (antara lain industri, keuangan,
cuaca, serta iptek). Tujuan dari data mining untuk
menciptakan tren ataupun pola yang diperlukan dalam dataset
besar untuk menentukan nilai. Clustering adalah metode yang
terdapat pada data mining untuk pengelompokkan data [8-
12], tujuan dari clustering adalah untuk mengelompokkan
cluster dari objek, titik, dokumen dan pola. Perbandingan
antara objek kelompok cluster lain dengan pengelompokkan
objek cluster yang memiliki persamaan antara kelompok lain
[5].

Pada penelitian yang dilaksanakan [6] dalam
pengelompokkan data sebaran anak cacat lebih baik
menggunakan algoritme k-medoids karena hasil validasi lebih
baik, dibandingkan dengan menggunakan algoritme k-means.
Selain itu pada penelitian lain [3] menyatakan algoritme k-
means memiliki kelemahan yang sensitive terhadap data noise
dan outlier, sehingga untuk mengatasi kelemahan tersebut
dengan menggunakan algoritme k-medoids. Dalam
menangani dataset yang kecil algoritme k-medoids cukup
efisien dibandingkan algoritme k-means [4]. Pada algoritma
k-medoids sebuah cluster yang disebut dengan medoids
merupakan objek yang terpilih. Tujuan dari k-medoids yaitu
mengurangi sensitivitas yang dihasilkan dari nilai ekstrim
yang terdapat pada dataset, pengamatan mean tidak
didasarkan pada medoids untuk setiap cluster [13-25].

Berdasarkan penelitian dan masalah di atas maka akan
dilakukan penelitian yang berjudul “Clustering Data
Penduduk Miskin Dampak Covid-19 Menggunakan
Algoritme K-Medoids”. Pada penelitian ini akan dilakukan
clustering algoritme k-medoids dalam pendekatan data
mining yang bertujuan untuk mengetahui wilayah dengan
tingkat kemiskinan tertinggi.

II. METODE PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini metodologi yang digunakan yaitu
CRISP-DM [13] dengan menggunakan metode analisis
deskriptif dan metode penelitian pendekatan kuantitatif,
artinya penelitian yang dilakukan adalah menekankan hasil
analisis pada basis data yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran yang jelas untuk mengelompokkan wilayah
berdasarkan data kemiskinan akibat covid-19 di Indonesia.
Metodologi  penelitian CRISPM-DM  (Cross-Industry
Standard Process For Data Mining) yang dilakukan terdiri
dari 6 fase yaitu business understanding, data understanding,
data preparation, modelling, evaluation, dan deployment.
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B. Rancangan Penelitian

Berikut alur penelitian clustering data penduduk miskin
dampak covid-19 dimana langkah-langkah yang diambil
berdasarkan metode CRISP-DM (Cross Industry Standar
Proses for Data Mining) dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai
berikut.
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Gambar 2. Rancangan Penelitian
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini adalah data kemiskinan dampak covid-
19 pada tahun 2020 yang dari https://www.bps.go.id/ yang
telah dikelompokkan sesuai dengan kelasnya. Algoritma yang
digunakan dalam clustering data adalah k-medoids, kemudian
hasil pengolahan data kemiskinan akan divisualisasikan ke
dalam bentuk cluster yang dimana pada data tersebut terbagi
menjadi 2 kategori yaitu tinggi dan rendah.

1) Business Understanding: Tahapan ini meliputi studi
literatur mengenai teori-teori yang relevan dengan data
mining, algoritme k-medoids, juga teknik clustering data
kemiskinan. Permasalahan yang dianalisis peneliti pada
penelitian ini yaitu terkait clustering wilayah berdasarkan
data kemiskinan dampak covid-19 di Indonesia.

2) Data understanding: Data understanding atau
pemahaman data merupakan tahapan untuk mengumpulkan
data awal dan mempelajari data tersebut. Adapun proses
pemahaman data tersebut dilakukan agar mengetahui struktur
data dan penanganan terhadap data.

3) Data Preparation: Tahap pre-processing atau
persiapan data ini merupakan tahap dimana data yang sudah
diperoleh dilakukan persiapan dan pembersihan data. Data
kemiskinan yang telah dikumpulkan sebelumnya, masih
berupa data yang tidak terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan
tahap pre-processing untuk mengubahnya menjadi data yang
lebih terstruktur. Pada penelitian ini pre-processing terdiri
dari select data, data cleaning, data integration, dan format
data. Berikut ini merupakan proses dan hasil dari pre-
processing data tersebut.

a. Select Data
Penelitian ini menggunakan dataset kemiskinan dampak
covid-19 kabupaten/kota di Indonesia pada tahun 2020
dengan atribut nama wilayah, persentase penduduk miskin,
indeks kedalaman kemiskinan, indeks keparahan kemiskinan,

indeks pembangunan manusia, dan jumlah penduduk miskin.

Dataset diperoleh dari https://www.bps.go.id/. Berikut
merupakan tabel kasus kemiskinan yang ada di
kabupaten/kota di Indonesia.
TABEL 2
DATASET PENDUDUK MISKIN TAHUN 2020
Indeks
Perzentasze (Kedalama Indeks Indeks Jumlah
Nama Wilayah | Penduduk n Eeparahan |Pembangun, Penduduk
Mizkin Kemizkin| Kemizkinan | an Manusia Mizkin
an
1
2 | ACEH 14.33 272 0,71 7193 14,91
3 | Simeulus 16.43 221 0.47 66.03 17,34
4 | Aceh Singkil 20,2 355 1.03 65,94 25.43
5 | Aceh Selatan 12.87 213 0,46 5712 30,91
E | Aceh Tenggara 13.21 1.62 0,36 5337 28,95
7 Aceh Timur 14.08 223 061 67.63 62,34
& | Aceh Tengah 15.08 263 0,35 T3.24 3248
9 | hoeh Barat 1834 2,74 0,65 .38 39.06
0 | Aceh Besar 13,54 2.4 0,61 73,56 59,7
1 |Pidie 13.23 22 0.45 7063 86.39
536 | Sarmi 13.87 1.56 0.23 B3.63 5.7
537 | Keerom 16,52 273 07 66.4 34z
538 | Waropen 29.54 348 4.12 G434 344
539 | Supiori 36.91 10,52 3.8 62,3 .78
540 | Mamberamao Baya 28,38 412 1.01 5178 5,95
541 | Nduga® 36,72 AT 2.25 3155 36.54
F42 | Lanny Jaya 3613 13.87 5.51 47 66 i 62
543 | Mamberamo Teng. 6.4 A 204 4757 1r.72
G44 | Yalimo 3282 n4r 4,56 4834 20.84
545 | Puncak 36,96 §.61 2.63 43,04 42,43
546 | Dogivai 28,62 555 1.86 54.84 28.31
BAT | Imtan Java 40,71 g 27 4773 20,46
542 | Deiyai 41,76 .44 33 43,46 3038
543 | Klota Javapura .16 1.95 0.55 7394 33.5

Pada Tabel 2 kasus kemiskinan di Indonesia Tahun 2020
terdiri dari 6 variabel dan 548 objek data. Dari dataset di atas
dilakukan proses select data atau pemilihan data, dimana
hanya data-data tertentu yang akan digunakan pada proses
data mining. Berikut merupakan data hasil seleksi dataset
penduduk miskin tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 3.

TABEL 3
DATASET HASIL SELEKSI PENDUDUK MISKIN TAHUN 2020

Atribut Tipe Data Keterangan
Nama Wilayah Character Nama Wilayah
Persentase Penduduk Numeric Persentase Penduduk
Miskin Miskin
Indeks Kedalaman Numeric Indeks Kedalaman
Kemiskinan Kemiskinan
Indeks Keparahan Numeric Indeks Keparahan
Kemiskinan Kemiskinan
Indeks Pembangunan Numeric Indeks Pembangunan
Manusia Manusia
Jumlah Penduduk Numeric Jumlah Penduduk
Miskin Miskin

b. Data Cleaning
Setelah pemilihan data dilakukan, nilai-nilai yang hilang
diproses, duplikat data dan data yang bertentangan atau tidak
konsisten. Pada dataset penduduk miskin tahun 2020
dilakukan data pre-processing. Gambar 3 merupakan hasil
summary dari dataset yang digunakan, pada hasil summary
tersebut ditemukan nilai NA atau missing value.
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> summary{(Data_skripsi)
Nama wilayah persentase Penduduk Miskin Indeks Kedalaman Kemiskinan

Length:548 Min. r 2,02 Min. : 0.070
class :character 1st Qu.: 6.78 1st qQu.: 0.870
Mode :character Median :10.05 Median : 1.405
Mean :11.86 Mean © 2,004
3rd Qu.:14.55 3rd Qu.: 2.345
Max. 1417 Max. :13.870

Indeks Keparahan Kemiskinan Indeks pembangunan Manusia Jumlah Penduduk Miskin
Min. :0. 0400 Min. 131.55 Min. : 1.36

1st Qu.:0.1750 1st Qu.:66.51 1st Qu.: 15.70
Median :0.3100 Median :69.39 Median : 30.14
Mean :0.5397 Mean :169.72 Mean : 66.47
3rd Qu. :0.5850 3rd Qu. :72.73 3rd Qu.: 77.33
Max. :6.9900 Max. :86.61 Max. 1911.37
NA'S 1 NA'S 7

Gambar 3. Hasil Summary Dataset Sebelum Dilakukan
Pre-Processing

Dalam mengatasi missing value dapat dilakukan dengan
mengubah nilai tersebut dengan metode mean. Gambar 4
merupakan hasil summary dari dataset yang digunakan, pada
hasil summary tersebut tidak ditemukan nilai NA atau missing
value, maka tahap penelitian dilanjutkan ke tahap berikutnya.

= summary(pata_skripsi)
Nama wilayah persentase Penduduk Miskin Indeks kKedalaman Kemiskinan

Length:548 Min. : 2,02 Min. : 0.070
Class :character 1sT Qu.: 6.78 1st Qu.: 0.870
Mode :character Median :10.05 Median : 1.405
Mean :11.86 Mean : 2.004
3rd Qu.:14.55 3rd Qu.: 2.345
Max. 41.76 Max. :13.870
Indeks Keparahan Kemiskinan Indeks Pembangunan Manusia Jumlah Penduduk miskin
Min. 10,0400 Min. :31.55 Min.
1st qQu.:0.1775 1st Qu. :66.51 1st qQu.:
median :0.3150 median :69.39 median
Mean  :0.5397 Mean  :69.72 Mean
3rd qu.:0.5825 3rd qu. :72.73 3rd qu
Max. 6.9900 Max. :B6.61 Max.

Gambar 4. Hasil Summary Dataset Setelah Dilakukan
Pre-Processing
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Gambar 5. Hasil Bloxpot Dataset

Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan hasil boxplot dataset
di atas dapat dilihat bahwa terdapat data outlier pada variabel
jumlah penduduk miskin yang memiliki jarak atau nilai yang
cukup jauh dari data lain, sehingga pengelompokkan lebih
cocok menggunakan metode k-medoids agar mendapatkan
hasil yang lebih representatif.

c.  Data Integration
Pada tahap ini data integrasi adalah melakukan
penggabungan semua dataset yang dibutuhkan ke dalam satu
tabel. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu tabel,
maka tahap ini tidak dilakukan.

d. Format Data

Pada tahap ini data yang masih menjadi kategorik
ditransformasikan ke dalam bentuk numerik, dalam proses
perubahan bentuk data dari kategorik ke numerik adalah
dengan memberikan angka yang berbeda ke setiap kategorik
yang untuk variabel pada dataset. Kemudian dilakukan
standarisasi data dengan menggunakan fungsi scale, pada
proses normalisasi menggunakan bantuan tools Rstudio
sehingga didapatkan hasil seperti pada Tabel 4. Berikut
merupakan hasil normalisasi Tabel 4 pada dataset penduduk
miskin tahun 2020.

TABEL 4
HASIL NORMALISASI DATASET PENDUDUK MISKIN TAHUN 2020

-

Persentase Indeks Indeks Indeks Jumlah

Penduduk Kedalaman Keparahan F man P 1k

Miskin Kemiskinan Kemiskinan Manusia Miskin
1 0.424708681 0.366652809 0.2234910809 0.354992460 7.37154159%8
2 0.899556100 0.105630528 -0.0914161757 -0.57T445007  -0.433555923
3 1.131552982 0791433777 06433674228 -0,122179235 0404208850
4 0.137086516 0.0646585857 -0,1045373114 -0.4069177587  -0.330235203
5 0.153214831 -0.196336425 -0.2357486683 -0.034905866 -0.369244170
[ 0.301248332 0.146575200 0.0822797240 -0527128418 0 -0.040674670
7 0436919043 0453660236 05353953374 0550334638 -0.334771930
a 0879205497 0376888977 01841276738 0259558117 | -0.269964177
9 0.265687386 0.202574123 0.0822797240 0.600618556  -0.086676573
10 0.999952412 0.100512444 -0.11768554471 0142220810 0196198725
11 -0.027439654 -0.11768554471 0400362556 -0.039586734
12 0305233802 0.1185219933 -0,061163836 0393379821
13 0.719500801 04727926590 -0.484504152  -0.416224580
14 0.223348458 -0.381272813
15 -0.075244333

16 0792376254 -0,084631317  -0.339296472

17 0137086816 00004317741 0004545036 -0.535400268

18 0953524377 0.5646406058 0.509577706

19 0.994525554 0.5509035831 03547024378 05442966845 -0.343507334

20 -0.672867211 -0.513657625 -0.4083234323 2454345008 0467534718
Showing 1 to 21 of 548 entries, 5 total columns

Modelling: Langkah ini dilakukan proses data mining
dengan algoritma k-medoids. Algoritma k-medoids adalah
algoritme clustering yang mirip dengan k-means. Perbedaan
antara kedua algoritma tersebut adalah algortime k-medoids
menggunakan objek sebagai representatif (medoid) sebagai
pusat cluster dari setiap cluster, sedangkan k-means
menggunakan mean sebagai pusat cluster. Kelebihan
algoritma k-medoids yaitu mengatasi kelemahan algortima k-
means yang sensitif pada noise dan outlier. Dalam algoritma
k-means objek dengan nilai yang lebih besar diperbolehkan
untuk menyimpang dari sebaran data. Keunggulan lainnya
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adalah hasil dari proses clustering tidak bergantung pada

urutan input ke database. Langkah-langkah algoritma k-

medoids:
1
2)

Inisialisasi k pusat cluster (jumlah cluster).
Pengukuran jarak Euclidian Distance untuk
menetapkan setiap data (objek) ke cluster terdekat
sebagai berikut:

d(x,y) = |lx = yl|

= J2h (g — )2 5 1,2,3,...2.1)

Keterangan:

d(x,y) = jarak euclidian
pengamatan ke i pusat cluster ke i
Xi = objek pada pengamatan ke i
Yi = pusat kelompok ke i
n = banyak variabel pengamatan yang diamati
Pilih objek secara acak di setiap cluster sebagai
kandidat untuk medoid baru.
Gunakan kandidat medoid baru untuk menghitung
jarak setiap objek di setiap cluster.
Hitung simpangan total (S) dengan menghitung nilai
jarak total baru — total lama. Maka total simpangan
adalah S= b —a Jika S <0, maka tukar nilai objek
dengan menentukan medoid baru.
Ulangi langkah 3 sampai 5 hingga tidak ada
perubahan pada medoid, sehingga mendapatkan
cluster dan anggota masing-masing cluster.

distance antara

3)
4)

5)

6)

Metode elbow, metode Silhouette, metode Factoextra
berfungsi sebagai acuan untuk pemilihan jumlah cluster yang
optimal. Dalam pemilihan jumlah cluster yang optimal
dengan menggunakan Rstudio, sechingga hasilnya dapat
dilihat pada Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8.

Optimal number of clusters

2000

10001

Total Within Sum of Square

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Number of clusters k

Gambar 6. Metode Elbow pada Dataset Penduduk Miskin Tahun 2020

Pada Gambar 6 digambarkan sebuah grafik dari e/bow
method yang menunjukkan nilai k terbaik adalah saat k berada
di angka 2, hal ini karena nilai k terbaik adalah ketika terjadi
penurunan di beberapa nilai k dan selanjutnya hasil dari nilai
k akan stabil atau turun secara perlahan-lahan.

Optimal number of clusters

= = =
[ w b
M ! \

Average silhouette width

=

=2
=]
|

1 2 3 4 5 5] 7 8 9 10
Number of clusters k

Gambar 7. Metode Silhouette pada Dataset Penduduk Miskin Tahun 2020

Dapat dilihat pada Gambar 7 metode silhouette
menggunakan pendekatan nilai rata-rata untuk menduga k
optimal dari cluster terbentuk, semakin tinggi nilai rata-rata
maka semakin baik. Pada grafik di atas menunjukkan bahwa
jumlah cluster optimal yang akan terbentuk adalah k = 2,
karena k = 2 memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi
dibandingkan jumlah k lainnya. Nilai k optimal sebanyak 2

juga ditunjukkan pada metode factoextra dan fungsi pamk.
Optimal number of clusters - k=2
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Gambar 8. Metode Factoextra pada Dataset Penduduk Miskin Tahun 2020

Gambar 8 menunjukkan metode factoextra pada dataset
penduduk miskin tahun 2020 cluster optimal yaitu 2 cluster,
karena visualisasi diatas menentukkan jumlah cluster optimal
pada cluster 2. Hal ini diperkuat oleh proses clustering dengan
menggunakan fungsi pamk() yang menunjukkan bahwa k
optimal berada saat k = 2 dapat dilihat pada Gambar 9.
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> pamk.nasil <-pamKk(gatarix)
> pamk.hasil
$pamobject
Medoids:
ID Persentase Penduduk Miskin Indeks Kedalaman Kemiskinan Indeks Keparahan Kemiskinan
[1,] 311 1.2265225 1.032004 0.6696097
[2,] 83 -0.3662514 -0.354997 -0.3013543
Indeks Pembangunan Manusia Jumlah Penduduk Miskin
[1,] ~0.7088658 0.0000000
[2,1 2877191 -0.2027926
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Gambar 9. Hasil Clustering dengan Fungsi Pamk()

Berdasarkan Gambar 9 menunjukkan proses clustering
dengan menggunakan fungsi pamk() dimana jumlah k tidak
dapat ditentukan sendiri, melainkan secara otomatis jumlah
cluster ditentukan fungsi pamk() itu sendiri, pada dataset

Cluster plot

Dim2 (20 1%)
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Gambar 10. Hasil Cluster Dataset Penduduk Miskin Tahun 2020

Pada Gambar 10 dapat diketahui terdapat 2 cluster pada
dataset penduduk miskin tahun 2020, yaitu cluster 1 sebanyak
121 data kabupaten/kota, dan cluster 2 sebanyak 427 data
kabupaten/kota. Untuk memudahkan dalam menganalisis
kategori masing-masing cluster, deskripsi dari hasil
clustering pada Gambar 11.

cluster “Persentase Pendu~ “Indeks Kedalaman~ “Indeks Keparaha~ ~Indeks pembangu~

penduduk miskin tahun 2020 cluster optimal yaitu 2 cluster. ! 27 70 145 5.2
4) Evaluation
. . . Gambar 11. Deskripsi Hasil Clustering
Pada tahap dilakukan evaluasi menggunakan silhouette
coefficient. Hasil evaluasi dapat dilihat pada Tabel 5. TABEL 6
RINCIAN KARAKTERISTIK CLUSTER 1
TABEL 5 Persentase Indeks Indeks Indeks Jumlah
HASIL JUMLAH DATA CLUSTER PENDUDUK MISKIN TAHUN 2020 Cl1 penduduk | kedalama | keparaha | pembang | penduduk
. 3 3 miskin n n unan miskin
Jumlah Data Nilai k Silhouette Coefficient kemiskin | kemiskin | manusia
2 0,4735719 an an
548 3 0,2935928 Min 12,92 1,91 0,32 31,55 4,59
4 0.2463736 Max 41,76 13,87 6,99 74,46 911,37
>
Rata 22,8095 4,722 1,457 63,281 59,8795
5 0,295142 —rata 0833
Juml 2737,14 566,64 174,84 7593,73 4790,36
Tabel 5 menunjukkan nila evaluasi pada dataset penduduk ah

miskin tahun 2020 dengan jumlah data sebanyak 548 data,
pengujian cluster yang di uji yaitu k=2 sampai k=5. Kualitas
cluster terbaik diperoleh pada cluster 2 dengan nilai silhouette
coefficient sebesar 0,4735719.

Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa cluster 2
adalah clsuter optimal karena mendekati angka 1 (Weak
Structure). Hasil evaluasi dalam bentuk tabel dapat dilihat
pada Tabel 5.

5) Deployment
Cluster yang dihasilkan pada dataset penduduk miskin
tahun 2020 yaitu 2 cluster, cluster 1 dan cluster 2. Berikut

merupakan plot cluster dari dataset penduduk miskin tahun
2020.

Cluster 1 merupakan kategori dengan tingkat persentase
penduduk miskin, indeks kedalaman kemiskinan, indeks
keparahan kemiskinan, indeks pembangunan manusia, dan
jumlah penduduk miskin tertinggi. Cluster 1 terdiri dari 121
kabupaten/kota. Pada variabel persentase penduduk miskin
angka kasus terkecil = 12,92 kasus, angka kasus terbesar =
41,76 kasus, dengan jumlah kasus = 2737,14 kasus dan rata-
rata kasus = 22,8095 kasus. Pada variabel indeks kedalaman
kemiskinan angka kasus terkecil = 1,91 kasus, angka kasus
terbesar = 13,87 kasus, dengan jumlah kasus = 566,64 kasus
dan rata-rata kasus = 4,722 kasus. Pada variabel indeks
keparahan kemiskinan angka kasus terkecil = 0,32 kasus,
angka kasus terbesar = 6,99 kasus, dengan jumlah kasus =
174,84 kasus dan rata-rata kasus = 1,457 kasus. Pada variabel
indeks pembangunan manusia angka kasus terkecil = 31,55
kasus, angka kasus terbesar = 74,46 kasus, dengan jumlah
kasus = 7593,73 kasus dan rata-rata kasus = 63,2810833
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kasus. Pada variabel indeks pembangunan manusia angka
kasus terkecil = 4,59 kasus, angka kasus terbesar = 911,37
kasus, dengan jumlah kasus = 4790,36 kasus dan rata-rata
kasus = 59,8795 kasus.

TABEL 7
RINCIAN KARAKTERISTIK CLUSTER 2
Persentase Indeks Indeks Indeks Jumlah
Cl penduduk kedalama keparahan | pembangu | penduduk
miskin n kemiskina nan miskin
kemiskina n manusia
n
Min 2,02 0,07 0,04 60,48 1,46
Max 19,23 3,51 1,02 86,61 776,83
Rata 8,798481 1,24222 0,278184 71,53839 51,99069
-rata
Juml 3765,75 1,24222 102,65 30618,43 11281,98
ah

Cluster 2 merupakan kategori dengan tingkat persentase
penduduk miskin, indeks kedalaman kemiskinan, indeks
keparahan kemiskinan, indeks pembangunan manusia, dan
jumlah penduduk miskin tertinggi. Cluster 2 terdiri dari 427
kabupaten/kota. Pada variabel persentase penduduk miskin
angka kasus terkecil = 2,02 kasus, angka kasus terbesar =
19,23 kasus, dengan jumlah kasus = 3765,75 kasus dan rata-
rata kasus = 8,798481 kasus. Pada variabel Indeks kedalaman
kemiskinan angka kasus terkecil = 0,07 kasus, angka kasus
terbesar = 3,51 kasus, dengan jumlah kasus = 1,24222 kasus
dan rata-rata kasus = 1,24222 kasus. Pada variabel Indeks
keparahan kemiskinan angka kasus terkecil = 0,04 kasus,
angka kasus terbesar = 1,02 kasus, dengan jumlah kasus =
102,65 kasus dan rata-rata kasus = 0,278184 kasus.Pada
variabel Indeks pembangunan manusia angka kasus terkecil =
60,48 kasus, angka kasus terbesar = 86,61 kasus, dengan
jumlah kasus = 30618,43 kasus dan rata-rata kasus =
71,53839 kasus. Pada variabel Jumlah penduduk miskin
angka kasus terkecil = 1,46 kasus, angka kasus terbesar =
776,83 kasus, dengan jumlah kasus = 11281,98 kasus dan
rata-rata kasus = 51,99069 kasus.

B. Pembahasan

Dalam  penelitian ini  untuk  mengelompokkan
kabupaten/kota yang memiliki kasus kemiskinan dampak
covid-19 di Indonesia menggunakan algoritme k-medoids dan
menggunakan metodologi CRISP-DM (Cross Industry
Standar Prosess for Data Mining) yang terdiri beberapa
tahapan bussines understanding, data understanding, data
preparation, modelling, evaluation, dan deployment.

Pada tahap bussines understanding dilakukan studi
literatur mengenai teori-teori yang relevan dengan data
mining, algoritme k-medoids, juga teknik clustering data
kemiskinan. Permasalahan yang dianalisis peneliti pada
penelitian ini yaitu terkait clustering data kemiskinan dampak
covid-19 di Indonesia. Tahap data understanding merupakan
tahapan untuk mengumpulkan data awal dan mempelajari
data tersebut. Adapun proses pemahaman data tersebut
dilakukan agar mengetahui struktur data dan penanganan
terhadap data. Tahap data preparation merupakan tahap

dimana data yang sudah diperoleh dilakukan persiapan dan
pembersihan data. Data kemiskinan yang telah dikumpulkan
sebelumnya, masih berupa data yang tidak terstruktur. Oleh
karena itu, diperlukan tahap pre-processing untuk
mengubahnya menjadi data yang lebih terstruktur. Pada
penelitian ini pre-processing terdiri dari select data, data
cleaning, data integration, dan format data.

Adapun tahapan dari preprocessing dari data preparation,
pertama select data merupakan proses pemilihan data yang
akan dilakukan dalam proses data mining (modelling),
kemudian dilanjutkan pada tahap data cleaning dimana data
dilakukan pengecekan apabila terdapat data yang kosong atau
missing value maka data harus ditangani terlebih dahulu,
kemudian pada tahap data integration melakukan
penggabungan semua dataset yang dibutuhkan ke dalam satu
tabel pada penelitian ini hanya menggunakan satu tabel, maka
tahap ini tidak dilakukan, kemudian dilakukan format data
dimana data ditransformasikan ke dalam bentuk numerik,
dalam proses perubahan bentuk data dari kategorik ke
numerik adalah dengan memberikan angka yang berbeda ke
setiap kategorik yang berbeda untuk variabel pada dataset.
Kemudian dilakukan standarisasi data dengan menggunakan
fungsi scale, pada proses normalisasi menggunakan bantuan
tools Rstudio.

Tahap modelling yaitu dilakukan proses data mining
menggunakan algoritme k-medoids dan menggunakan
package cluster dan clvalid untuk menampilkan visualisasi
dari cluster menggunakan package factoextra. Kemudian
dilakukan evaluasi dari hasil modelling atau data mining yang
telah didapatkan yaitu untuk mengukur optimalisasi dari
cluster yang dihasilkan pada tools Rstudio dengan
menggunakan package clvalid untuk mengetahui evaluasi
dari internal measure berupa nilai silhouette. Selanjutnya
dilakukan deployment merupakan tahap pelaporan atau
penyampaian hasil berupa representasi dalam bentuk yang
mudah dipahami.

Adapun cluster optimal yang dihasilkan pada penelitian ini
adalah pada dataset penduduk miskin tahun 2020
menghasilkan 2 cluster dan optimal cluster pada cluster 2.
Parameter untuk mengetahui kualitas suatu cluster dapat
dilakukan dengan menggunakan silhouette coefficient
digunakan untuk mengukur kualitas dari cl/uster. Berdasarkan
output hasil disimpulkan bahwa cluster 2 adalah clsuter
optimal mendekati angka 1 (Weak Structure).

Dari dataset yang digunakan yaitu dataset penduduk
miskin tahun 2020 dengan nilai silhouette coefficient
0,4735719. Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah data
mempengaruhi terhadap kualitas dari sebuah cluster, jika
jumlah data digunakan semakin banyak nilai silhouette
coefficient yang dihasilkan semakin tinggi, dan sebaliknya
jika jumlah data digunakan semkain sedikit nilai silhouette
coefficient yang dihasilkan semakin rendah[7].

Cluster 1 merupakan kategori dengan tingkat persentase
penduduk miskin, indeks kedalaman kemiskinan, indeks
keparahan kemiskinan, indeks pembangunan manusia, dan
jumlah penduduk miskin tertinggi. Cluster 1 terdiri dari 121

Clustering Data Penduduk Miskin Dampak Covid-19 Menggunakan Algoritma K-Medoids (Novi Widiawati)
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kabupaten/kota. Pada variabel persentase penduduk miskin
angka kasus terkecil = 12,92 kasus, angka kasus terbesar =
41,76 kasus, dengan jumlah kasus = 2737,14 kasus dan rata-
rata kasus = 22,8095 kasus. Pada variabel indeks kedalaman
kemiskinan angka kasus terkecil = 1,91 kasus, angka kasus
terbesar = 13,87 kasus, dengan jumlah kasus = 566,64 kasus
dan rata-rata kasus = 4,722 kasus. Pada variabel indeks
keparahan kemiskinan angka kasus terkecil = 0,32 kasus,
angka kasus terbesar = 6,99 kasus, dengan jumlah kasus =
174,84 kasus dan rata-rata kasus = 1,457 kasus. Pada variabel
indeks pembangunan manusia angka kasus terkecil = 31,55
kasus, angka kasus terbesar = 74,46 kasus, dengan jumlah
kasus = 7593,73 kasus dan rata-rata kasus = 63,2810833
kasus. Pada variabel indeks pembangunan manusia angka
kasus terkecil = 4,59 kasus, angka kasus terbesar = 911,37
kasus, dengan jumlah kasus = 4790,36 kasus dan rata-rata
kasus = 59,8795 kasus.

Cluster 2 merupakan kategori dengan tingkat persentase
penduduk miskin, indeks kedalaman kemiskinan, indeks
keparahan kemiskinan, indeks pembangunan manusia, dan
jumlah penduduk miskin tertinggi. Cluster 2 terdiri dari 427
kabupaten/kota. Pada variabel persentase penduduk miskin
angka kasus terkecil = 2,02 kasus, angka kasus terbesar =
19,23 kasus, dengan jumlah kasus = 3765,75 kasus dan rata-
rata kasus = 8,798481 kasus. Pada variabel Indeks kedalaman
kemiskinan angka kasus terkecil = 0,07 kasus, angka kasus
terbesar = 3,51 kasus, dengan jumlah kasus = 1,24222 kasus
dan rata-rata kasus = 1,24222 kasus. Pada variabel Indeks
keparahan kemiskinan angka kasus terkecil = 0,04 kasus,
angka kasus terbesar = 1,02 kasus, dengan jumlah kasus =
102,65 kasus dan rata-rata kasus = 0,278184 kasus.Pada
variabel Indeks pembangunan manusia angka kasus terkecil =
60,48 kasus, angka kasus terbesar = 86,61 kasus, dengan
jumlah kasus = 30618,43 kasus dan rata-rata kasus =
71,53839 kasus. Pada variabel Jumlah penduduk miskin
angka kasus terkecil = 1,46 kasus, angka kasus terbesar =
776,83 kasus, dengan jumlah kasus = 11281,98 kasus dan
rata-rata kasus = 51,99069 kasus.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka
kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini sudah diimplementasikan metode
clustering menggunakan algoritme k-medodis untuk
mengelompokkan penduduk miskin tahun 2020
dampak covid-19 di Indonesia. Dari hasil
perhitungan clustering pada dataset penduduk
miskin tahun 2020 menghasilkan 2 cluster yaitu
clusterl dan cluster2. Cluster]l terdiri 121
kabupaten/kota yang terkategori daerah dengan
kasus  kemiskinan dalam tingkatan tinggi.
Sedangkan  pada  cluster?  memiliki 427
kabupaten/kota yang terkategori sebagai daerah
yang memiliki kasus kemiskinan dampak covid-19
dalam tingkatan rendah.

2. Hasil clustering dievaluasi dengan silhouette
coefficient berfungsi sebagai kualitas cluster yang
dihasilkan berdasarkan proses pengujian dari dataset
penduduk miskin tahun 2020 menghasilkan nilai
silhouette coefficient 0,4735719, dapat disimpulkan
bahwa cluster 2 merupakan clsuter optimal karena
mendekati angka 1 (Weak Structure). Hasil evaluasi
dalam bentuk tabel dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Pada analisis pengelompokkan data kabupaten/kota
lebih baik menggunakan cluster 2 pada kasus
kemiskinan dampak covid-19, dalam
pengelompokkan kasus kemiskinan penerapan
algortime k-medoids mendekati ketepatan pada
pengelompokkan kabupaten/kota.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran-
saran diberikan untuk mejadi referensi dalam penelitian
selanjutnya, yaitu:

1. Dapat dilakukan dengan menggunakan metode
clustering lain. Seperti algoritme k-medoids dan k-
means untuk mengetahui pengklasteran mana yang
lebih robust terhadap data yang mengandung
pencilan (outlier). Metode k-medoids menggunakan
medoids sebagai pusat klasternya dan k-means
menggunakan mean sebagai pusat klasternya.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah
variabel yang lebih bervariasi lagi dan indeks
validasi seperti dunn dan connectivity.

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya
menggunakan  fools yang Dberbeda dalam
pengelompokkan wilayah yang memiliki kasus
kemiskinan di Indonesia.
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